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ABSTRAK

Peternak di Desa Jerukwudel, Gunungkidul menghadapi masalah keterbatasan pakan hijauan
dan kurangnya penambahan nutrisi dalam pakan mereka. Untuk mengatasi hal ini, pakan silase dan
amoniasi ditawarkan sebagai solusi alternatif yang tidak hanya berfungsi sebagai pakan cadangan
selama musim kemarau, tetapi juga sebagai sumber tambahan nutrisi bagi ternak. Program
pengabdian ini bertujuan menumbuhkan minat petani dan peternak Desa Jerukwudel dalam
memanfaatkan dan mengembangkan potensi suatu limbah pertanian sebagai pakan alternatif di
musim kemarau. Metode yang diterapkan pada kegiatan ini berupa persiapan dan pelaksanaan
sosialisasi materi, pelatihan, pemberian pakan, monitoring, dan evaluasi. Inovasi program pembuatan
pakan alternatif di Desa Jerukwudel terdiri dari dua jenis pakan alternatif, yaitu pakan silase dan
amoniasi. Pembuatan kedua jenis pakan ini sebelumnya belum pernah dilakukan di Desa setempat.
Berdasarkan hasil dari sosialisasi materi masyrakat di Desa Jerukwudel dapat berpartisipasi aktif
dan terlaksana secara dua arah. Masyarakat juga memperoleh pemahaman mengenai bahan-bahan
dan komposisi pembuatan pakan, yang dibuktikan dengan peningkatan pemahaman materi sebesar
21% berdasarkan pre-test dan post-test. Proses fermentasi pakan silase dan amoniasi dilakukan selama
21 hari, dengan hasil yang baik ditunjukkan oleh perubahan tekstur, warna, dan aroma. Setelah
periode fermentasi, perubahan tersebut dapat menandakan bahwa pembuatan pakan ternak
alternatif berhasil dan siap diberikan untuk ternak warga. Kegiatan pemberian pakan alternatif
menunjukan respon yang positif, ternak warga dapat menyukai rasa dan aroma dari jenis pakan ini.

Kata kunci: amoniasi, jerami padi, kemarau, rumput gajah, silase
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ABSTRACT

Farmers in Jerukwudel Village, Gunungkidul, face challenges related to the limited availability
of green fodder and the lack of nutritional supplements in their feed. To address these issues, silage
and ammoniated feed have been proposed as alternative solutions that not only serve as reserve feed
during the dry season but also provide additional nutrition for livestock. This community service
program aims to enhance the interest of farmers and livestock keepers in Jerukwudel Village in
utilizing and developing agricultural waste as alternative feed during the dry season. The methods
implemented in this program include preparation and execution of material dissemination, training,
feed provision, monitoring, and evaluation. The innovation in alternative feed production in
Jerukwudel Village consists of two types of feed: silage and ammoniated feed. The production of
these feed types had not previously been attempted in the village. Results from the socialization
indicate that the community in Jerukwudel Village actively participated and engaged in a two-way
interaction. The community also gained an understanding of the materials and composition used in
feed production, as evidenced by a 21% increase in understanding based on pre-tests and post-tests.
The fermentation process for silage and ammoniated feed took 21 days, yielding good results
indicated by changes in texture, color, and aroma. These changes signified that the production of
alternative livestock feed was successful and ready to be distributed to the local livestock. The
alternative feed distribution activities demonstrated positive responses, with the livestock showing a
preference for the taste and aroma of these feed types.

Keywords: ammoniation, dry season, elephant grass, rice straw, silage

PENDAHULUAN

Desa Jerukwudel merupakan wilayah yang berada di jalur yang menghubungkan
antara Wonogiri, Jawa Tengah dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini memiliki
luas wilayah 557,96 Ha dengan jumlah penduduk yang tercatat pada tahun 2021 sebanyak
1.873 jiwa dan 576 KK (Nch 2021). Berdasarkan data pusat Kecamatan Girisubo (2024),
mayoritas penduduk Desa Jerukwudel berprofesi sebagai petani dengan nilai persentase
34,72%, kemudian diikuti dengan karyawan swasta 11,40%, wiraswasta 4,46%, buruh tani
1,62%, pedagang 0,51%, dan sisanya merupakan guru, sopir, PNS, serta tidak memiliki
pekerjaan (mengganggur). Permasalahan utama yang ada pada Desa Jerukwudel yaitu
sulitnya akses air untuk ladang pertanian karena musim kemarau yang berkepanjangan.
Menurut penelitian Khalimi dan Kusuma (2018) ketersediaan air di wilayah Kabupaten
Gunungkidul tergolong rendah dengan nilai persentase potensi air sebesar 23,75-28,28%.
Hal ini tentunya dapat menghambat pertumbuhan tanaman pangan maupun pakan bagi
peternak. Mayoritas masyarakat Desa Jerukwudel hanya memanfaatkan rumput gajah
sebagai pakan hijauan ternak. Namun, rendahnya curah hujan dan ketersedian air di
wilayah tersebut juga dapat berdampak pada pertumbuhan rumput tersebut pula.

Agar pakan selalu tersedia di berbagai musim maka perlu adanya teknik penyimpanan
pakan yang lebih baik, sehingga ketika kesulitan dalam mencari pakan pada musim
kemarau bisa diatasi dengan membuat pakan alternatif salah satunya yaitu pakan silase.
Pakan ini merupakan salah satu jenis pakan yang dibuat dari berbagai jenis hijauan
maupun limbah pertanian dengan memanfaatkan teknik fermentasi mikroba (Landupari
et al. 2020). Manfaat dari pakan silase tidak hanya sebagai pakan pengawet di saat musim
kemarau, tetapi juga sebagai penambah nutrisi ternak. Nutrisi tersebut didapatkan dari
biomassa mikroorganimse yang terkandung selama proses fermentasi, sehingga tidak
hanya mengandung karbohidrat pakan silase juga dapat mengandung nutrisi berupa
protein, asam amino, dan lemak (Benu et a/. 2020). Tak hanya pakan silase saja yang
merupakan pakan alternatif. Pakan amoniasi juga merupakan jenis pakan alternatif yang
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dibuat melalui proses hidrolisis urea dengan bantuan enzim urease. Enzim ini berfungsi
dalam mengurai ikatan lignoselullosa dan lignohemiselullosa pada jaringan tumbuhan
yang nantinya dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan laju air dalam saluran
pencernaan ruminansia (Benu et al. 2020). Pembuatan pakan amoniasi umumnya
menggunakan jerami padi sebagai bahan utama. Hal ini dikarenakan selain merupakan
limbah pertanian, jerami padi juga memiliki kandungan lignin yang sangat kuat, sehingga
perlu proses lignifikasi melalui teknik amoniasi agar jerami padi mudah dicerna (Santoso
et al. 2019). Maka dari itu, kegiatan ini bertujuan menumbuhkan minat petani dan
peternak Desa Jerukwudel dalam memanfaatkan dan mengembangkan potensi suatu
limbah pertanian sebagai pakan alternatif di musim kemarau.

METODE PENERAPAN INOVASI

Sarana Inovasi

Kegiatan ini dibagi menjadi dua rangkaian yaitu pembuatan silase dan pembuatan
amoniasi. Kegiatan dalam sosialisasi materi dan pembuatan pakan silase dilakukan di
lapangan terbuka Dusun Pudak B, Desa Jerukwudel, Kecamatan Girisubo. Kegiatan ini
berlangsung pada tanggal 08 Juli 2024 dengan dihadiri 25 masyarakat desa. Sedangkan,
kegiatan sosialisasi materi dan pembuatan pakan amoniasi dilakukan di salah satu tempat
tinggal warga pada tanggal 18 Juli 2024. Pembuatan pakan amoniasi dilakukan secara
spontan oleh warga desa yang meminta arahan dalam memanfaatkan jerami padi yang
dimilikinya.

Inovasi yang Digunakan

Inovasi program pembuatan pakan alternatif di Desa Jerukwudel terdiri dari dua jenis
pakan alternatif. Pertama berupa pakan silase yang mampu dijadikan sebagai pakan
pengawet sekaligus pakan kaya akan nutrisi. Jenis pakan ini dibuat melalui fermentasi
mikroba asam laktat. Pakan alternatif kedua berupa pakan amoniasi yang dibuat dengan
memanfaatkan enzim urease dari mikroba untuk meningkatkan daya cerna hewan
ruminansia.

Metode Penerapan Inovasi
e Persiapan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jerukwudel diawali dengan identifikasi
permasalahan yang ada di desa khususnya di bidang pertanian dan peternakan.
Permasalahan yang diketahui yaitu kondisi musim kemarau yang berkepanjangan,
sehingga pakan hijauan sulit didapatkan. Tak hanya itu permasalahan pemanfaatan
limbah jerami padi juga belum optimal. Setelah mengetahui kedua permasalahan tersebut,
kegiatan dilanjutkan dengan menentukan solusi dengan mencari berbagai sumber literatur.
Menurut Rinca ef al. (2023) pembuatan pakan silase diketahui dapat menjadi alternatif
penyediaan pakan pada musim kemarau. Tak hanya itu, jenis pakan ini juga mampu
meminimalisir pengurangan nutrisi dan dapat memperbaiki nutrisi pada pakan ternak
yang sulit tumbuh di musim kemarau. Sedangkan, menurut Santoso et al. (2019) jerami
padi jarang dimanaaftakan sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan selulosa,
hemiselulosa, silika, dan lignin yang tebal, sehingga sulit didegradasi oleh mikroba rumen.
Upaya mengatasi hal tersebut adalah dengan meningkatkan kandungan nitrogen dalam
pakan dan memecah ikatan lignin melalui teknik amoniasi. Tahapan persiapan kemudian
dilanjutkan dengan beberapa agenda yaitu: 1). Menetapkan jadwal pelaksanaan sesuai
dengan kesepakatan dengan pengurus Desa Jerukwudel; 2). Pembuatan bahan materi
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terkait formulasi pembuatan pakan silase dan amoniasi ke dalam bentuk kertas panduan;
3). Merancang kuis seputar materi yang akan disampaikan ke dalam bentuk pre-test dan
post-test bertujuan untuk mengukur pemahaman masyarakat setempat; 4). Persiapan alat
dan bahan.

o Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembuatan pakan silase diawali dengan pembukaan MC dan
pembacaan doa. Peserta kegiatan diminta untuk mengisi daftar hadir, kemudian
dilanjutkan dengan mengisi lembar pre-test. Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian kertas
panduan formulasi pembuatan pakan silase (Gambar 1). Kertas tersebut diberikan tidak
hanya bertujuan sebagai media pembelajaran, tetapi juga dapat disimpan dan dijadikan
acuan jika ingin mempraktikannya di lain waktu. Bersamaan dengan pembagian kertas
panduan, sosialisasi materi juga dilakukan dengan menjelaskan beberapa isi seperti
pengertian, tujuan, manfaat, teknik pembuatan, serta pengaplikasian dari pakan silase.
Setelah sosialisasi materi terlaksana, kegiatan dilanjutkan dengan praktik bersama dengan
didampingi oleh tim pengabdian. Kegiatan ini ditutup dengan penyerahan simbolis pakan
silase kepada masyarakat setempat dan dilakukan dokumentasi. Pelaksanaan kegiatan
pembuatan pakan amoniasi diawali persiapan alat dan bahan. Kegiatan ini dilanjutkan
dengan sosialisasi materi yang berisikan pengertian, tujuan, manfaat, teknik pembuatan,
serta pengaplikasian dari pakan amoniasi. Setelah itu, dilakukan dengan pengukuran
volume dan bahan yang telah disediakan. Terakhir, praktik pembuatan pakan didampingi
oleh tim pengabdian.

(TeQ=%@) (CeoE=e)

Pakan Ternak Silase
Pengertian
Pakan temak silase merupakan pakan alternatif yang dibuat dengan cara mengawetkan pakan
hijauan melalui metode fermentasi. Tujuan pembuatan silase adalah sebagai salah satu alternatif
untuk mengatasi kesulitan pakan pada musim kemarau atau pengawetan pakan temak yang
melimpah pada musim hujan sebagai cadangan persediaan pakan.

Metode
A. Alat dan Bahan
& Chopper (mesin pencacah)
* Wadah penampung (tong/trash bag/karung/d)
* Karung
« Pakan hijauan (rumput gajah atau rerumputan lainnya) 30-50 Kg
* Konsentrat (Dedak padi) 3-5 Kg
1 Botol EM4 Peternakan
1Liter Molase
* 5 Liter Air

B. Prosedur Kerja

Siapkan rumput gajah sebanyak 30-50 Kg, dedak padi 3-5 Kg, dan campuran bahan
fermentasi (6 tutup botol EM4 + 5 Liter Air + 1 Liter Molase).

Langkah awal yaitu rumput gajah atau pakan hijau lainnya dipotong-potong hingga kecil

©

dengan menggunakan chopper/pencacah rumput
Siapkan tong atau wadah penampung lainnya
Pada lapisan pertama tong masukan rumput gajah yang sudah dipotong kecil-kecil
Pada lapisan kedua tuang dedak padi dengan cara disebar
Pada lapisan ketiga cipratkan campuran bahan fermentasi ke dalam tong sedikit demi sedikit
Metode 4 5/d 6 dilakukan berulang kall hingga tong penun
Tutup tong dengan rapat hingga tidak ada udara yang masuk agar tidak terjadi pembusukan
atau kontaminasi
Pakan silase dilakukan fermentasi di dalam tong selama 21 hari tanpa dibuka-tutup
0. Setelah 21 hari, cek pakan silase dengan memperhatikan kondisi pakan yang baik yaitu:
- Berwarna campuran awal (+), tidak berwama gelap (-)
- Beraroma cuka (+), tidak beraroma busuk (-)
- Betekstur lembab (+), tidak lembab (-}
- Bertekstur halus dan lepas (+), tidak bertekstur kasar dan menggumpal atau hancur (-)

PNPOE®

z2©

Manfaat

* Meningkatkan nutrisi pakan berupa karbohidrat, protein, dan lemak

* Temak menjadi cepat gemuk dan sehat

* Menyimpan pakan hijauan yang lebih tahan lama

* Mensuplai ketersediaan pakan temak pada musim kemarau yang berkepanjangan
* Aroma fermentasi yang disukai hewan temak

Pelatihan Pembuatan Pakan Siase | KKN-T Kel. 1erukwudel

a

Pakan Ternak Amoniasi
Pengertian
Pakan ternak amoniasi merupakan pakan yang dibuat dengan teknik dalam
menurunkan kandungan serat pada jerami padi. Dengan teknik ini, sehingga ternak
dapat mencerna pakan dengan mudah sekaligus dapat meningkatkan nutrisi pada
pakan.

Metode
A. Alat dan Bahan
* Chopper (mesin pencacah)
* Wadah (tong/trash bag, a/dll)
« Terpal
« Jerami padi 20 Kg
* Urea1Kg (5% dari berat jerami padi)
* Air sebanyak 10 Liter (perbandingan 1:10 dari Urea)

B. Prosedur Kerja
1. Cacah-cacah jerami padi dengan perkiraan ukuran 3-5 cm
2. Larutkan urea ke dalam air, kemudian aduk hingga merata
3. Siram-siram larutan urea ke jerami padi yang telah dicacah sebelumnya pada
terpal

. Setelah campuran merata, jerami padi dipindahkan ke dalam kantong plastik
sampah (trash bag)

S. Jerami padi didiamkan dan dilakukan fermentasi minimal masa fermentasi

2.3 minggu

IS

C. Penggunaan
Setelah masa fermentasi selesai, kering anginkan pakan selama 5-10 menit sebelum
digunakan kepada ternak

Manfaat

* Meningkatkan ketersediaan nitrogen (N) pada perut hewan terak, sehingga
mudah mencerna pakan
* Meningkatkan kandungan protein kasar pada pakan ternak

Pelatinan Pembuatan Pakan Amoniasi | KKN-T Kel. 14

b

Gambar 1 a) Panduan pembuatan pakan silase dan b) Panduan pembuatan pakan amoniasi.
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e Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk menilai pengetahuan masyarakat
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan dengan memberikan pre-test dan post-test yang
berisikan soal-soal dari materi terkait kepada masyarakat desa terlihat pada Gambar 2.

e Pembagian Pakan

Pembagian pakan dilakukan saat masa fermentasi silase selama 21 hari telah selesai.
Kriteria pakan silase yang baik dapat dilihat dari karakteristik warna, tekstur, dan aroma.
Menurut Nahak er al. (2019) warna silase yang baik yaitu berwarna cokelat terang
(kekuningan) dengan bau asam hasil feremntasi. Selain itu, tekstur silase yang baik apabila
mempunyai tekstur yang masih jelas seperti alaminya, tidak lengket dan menyatu atau
menggumpal. Ketika silase yang dibuat memenuhi semua kriteria tersebut, maka dapat
dibagikan ke ternak masyrakat dan perangkat desa setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Mitra

Desa Jerukwudel merupakan bagian dari 8 desa di Kecamatan Girisubo (Gambar 3).
Kecamatan Girisubo terletak di sebelah tenggara Kabupaten Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta yang pada sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia dan
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Desa
Jerukwudel memiliki luas wilayah sekitar 557,96 Ha. Desa Jerukwudel memiliki jarak
dengan pusat pemerintahan Kecamatan dengan jarak 3 km, dari Wonosari (pusat
pemerintahan Kabupaten Gunungkidul) dengan jarak 35 km, dan jarak dari pemerintah
provinsi 75 km. Angka pendidikan masyarakat yang menikmati pendidikan dasar sangat
tinggi, namun tidak dibarengi dengan angka pendidikan menengah dan jenjang

PRE TEST POST TEST
1. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu telah mengetahui apa 1. Setelah mengikuti pelatihan, apakah Bapak/Ibu
itu pakan ternak silase? mengetahui apa itu pakan ternak silase?
a. Ya a. Ya
b. Tidak b. Tidak
2. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu telah mengetahui apa 2. Setelah mengikuti pelatihan, apakah Bapak/Ibu
itu teknik fermentasi mikroba? mengetahui apa itu teknik fermentasi mikroba?
a. Ya a. Ya
b. Tidak b. Tidak
3. Benar atau Salah, Metode Pembuatan pakan ternak 3. Benar atau Salah, Metode Pembuatan pakan ternak
silase menggunakan teknik fermentasi mikroba? silase menggunakan teknik fermentasi mikroba?
a. Benar a. Benar
b. Salah b. Salah
4. Berikut merupakan bahan yun’g digunakuu dalam 4. Berikut merupakan bahan yang digunakan dalam
PL'““?’“““‘“ pakan ternak silase, l\!"( UALI? pembuatan pakan ternak silase, KECUALI?
a. Tetes tebu (molase) c. Garam a. Tetes tebu (molase) ¢. Garam
b. EM4 d. Pakan hijauan ternak b. EM4 d. Pakan hijauan ternak
5. Berapa lama minimal \\"uklu yang dipgrlukun untuk 5. Berapa lama minimal waktu yang diperlukan untuk
melakukan  proses  fermentasi  mikroba  pada melakukan proses fermentasi mikroba pada
pembuatan pakan ternak silase? pembuatan pakan ternak silase?
a. 3 Hari c. 14 Har a. 3 Hari c. 14 Hari
b. 7 Hani d. 21 Hari b. 7 Hari d. 21 Hari
KKN-T IPB Kel. 1 Jerukwudel KKN-T IPB Kel.1 Jerukwude!

Gambar 2 Soal pre-test dan post-test dalam pelatihan pembuatan pakan silase.
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pendidikan tinggi, disebabkan kondisi ekonomi masyarakat yang sangat terbatas dalam
pemenuhan kebutuhan dasar, motivasi bersekolah yang masih rendah dan akses
pendidikan yang jauh dari desa. Masyarakat Desa Jerukwudel sebagian besar memiliki
pekerjaan sebagai petani, dengan menggunakan metode petani musiman (pada musim
penghujan) dengan masa satu tahun sekali. Hasil dari pertanian yang dilakukan
masyarakat Desa Jerukwudel berupa kacang, ketela, dan padi. Selain itu, Desa Jerukwudel
memiliki tekstur tanah berbatu sehingga sangat cocok untuk tanaman-tanaman seperti
singkong, kacang tanah, ubi jalar, jagung dan mentimun. Desa Jerukwudel terletak pada
ketinggian yang bervariasi antara 0-300 meter di atas permukaan laut. Memiliki curah
hujan rata-rata sebesar 1,382 mm/tahun. Lahan pertanian yang dimiliki Desa Jerukwudel
sebagian besar berupa lahan kering tadah hujan (90%) yang tergantung pada daur iklim
khususnya curah hujan. Musim hujan turun sekitar 4-5 bulan, sedangkan bulan kemarau
berlangsung kurang lebih 7-8 bulan, dengan suhu tertinggi mencapai 35°C dan suhu
terendah mencapai 25°C.

Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi pakan silase di Desa Jerukwudel dilakukan dengan tim
pendamping yang memaparkan permasalahan kondisi musim kemarau yang
berkepanjangan, sehingga pakan hijauan sulit didapatkan, kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan program yang dapat menjadi solusi alternatif dari permasalahan tersebut
(Gambar 4). Sosialiasi materi dilanjutkan dengan mengenal pengertian pakan silase,
teknik fermentasi mikroba, metode pembuatannya, serta manfaat yang diberikan.
Menurut Benu et al. (2020) pakan silase merupakan pakan alternatif yang dibuat melalui
teknik fermentasi mikroba. Jenis pakan ini tidak hanya sebagai pakan pengawet di saat
musim kemarau, tetapi juga sebagai penambah nutrisi ternak berupa protein, asam amino,
dan lemak. Fermentasi yang terjadi pada pembuatan pakan silase merupakan fermentasi
asam laktat. Jenis fermentasi ini dapat terjadi karena adanya mikroorganisme tertentu
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yang dapat menghasilkan metabolit sekunder berupa asam laktat. Berjalannya proses
fermentasi asam laktat dapat terjadi karena adanya penambahan substrat yang
mengandung unsur karbon yaitu dedak padi dan molase (Sofia et al. 2021). Kedua bahan
tersebut tidak hanya sebagai sumber karbon, tetapi juga merupakan bahan aditif yang
mampu dijadikan sebagai probiotik bagi hewan ruminansia (Jasin 2014). Pembuatan
pakan silase dikatakan mudah yaitu dengan mencampurkan rumput gajah dengan dedak
padi, kemudian dicampurkan dengan molase, air, dan aktivator mikroba. Kegiatan
sosialisasi pakan silase dilakukan secara dua arah, dimana pemateri meminta feedback dari
masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat lebih memahami dan terlibat secara aktif
dalam proses pembuatan pakan silase, sehingga diharapkan masyarakat dapat
mengaplikasikannya di kemudian hari.

Berbeda dari sosialisasi materi pakan silase, sosialisasi materi pakan amoniasi
dilakukan kepada salah satu warga yang secara khusus meminta arahan dalam
memanfaatkan jerami padi yang dimilikinya (Gambar 5). Hal yang sama juga dilakukan
pada sosialisasi materi pakan amoniasi yaitu dengan menjelaskan pengertian, metode
pembuatan, dan manfaat yang diberikan. Tak hanya itu, tim pengabdian juga menjelaskan
perbedaan jenis pakan antara pakan silase dan amoniasi. Menurut Benu ez al. (2020) pakan
amoniasi merupakan jenis pakan yang dibuat melalui proses hidrolisis urea dengan
bantuan enzim urease. Teknik amoniasi dapat menurunkan kandungan serat yang
terkandung dalam jerami padi. Hal ini dikarenakan jerami padi kandungan lignin yang
sangat kuat, sehingga sulit dicerna oleh hewan ruminansia. Adanya pakan yang terbuat
dari teknik amoniasi yaitu dapat meningkatkan daya cerna bahan organik dan
meningkatkan daya konsumsi, serta kandungan unsur N (Yustendi et al. 2021). Pembuatan
pakan amoniasi juga dikatakan mudah yaitu dengan mencampurkan jerami padi kering
dengan larutan urea.

Pelatihan Pembuatan Pakan Silase

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan silase dilakukan setelah sosialisai materi.
Kegiatan ini diawali dengan pengenalan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses
pembuatan. Alat yang dibutuhkan yaitu mesin pemotong (chopper), wadah penampung
berupa tong berukuran 200 Liter, dan terpal. Tujuan menggunakan tong dengan ukuran
tersebut agar pakan silase yang dihasilkan nantinya bisa dibagikan ke masyarakat dan
stakeholder yang mengikuti kegiatan pelatihan ini. Bahan yang dibutuhkan berupa pakan
hijauan yaitu rumput gajah, dedak padi, molase, aktivator mikroba, dan air. Penggunaan

N\
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Gambar 4 Sosialisasi materi pakan silase Gambar 5 Sosialisasi materi pakan amoniasi
kepada masyarakat desa kepada salah satu warga
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rumput gajah dalam pembuatan pakan silase karena mengandung protein kasar sebanyak
9,66%, tetapi juga mengandung serat kasar yang tinggi yaitu sebanyak 30,86%. Dengan
teknik fermentasi pembuatan pakan silase, serat kasar yang terkandung dalam rumput
gajah dapat diminimalisir (Naif er al 2016). Dedak padi juga dibutuhkan dalam
pembuatan pakan silase untuk mempertahankan kandungan nutrisi, sebagai sumber
karbohidrat, dan dapat menurunkan kadar serat kasar juga. Tak hanya dedak padi, molase
juga dibutuhkan sebagai sumber karbohidrat yang membantu jalannya proses fermentasi
mikroba (Sofia et al. 2021). Aktivator mikroba atau yang dikenal sebagai EM4 merupakan
kunci dari proses feremntasi mikroba. Hal ini dikarenakan EM4 peternakan mengandung
sejumlah mikroorganisme baik berupa bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp., Streptomyces
sp., ragi (Saccharomyces cerevisiae), dan kelompok Actinomyces yang dapat membantu jalan
proses fermentasi (Muni et al. 2021). Setelah mengetahui jenis alat dan bahan yang
diperlukan dalam pembuatan pakan silase, tim pengabdian mempresentasikan pembuatan
campuran bahan fermentasi yaitu molase, EM4, dan air (Gambar 6). Untuk membuat
pakan silase kurang-lebih sebanyak 50 kg diperlukan campuran bahan fermentasi berupa
1 L molase, 6 tutup botol EM4, dan 5 L air. Selanjutnya, dilanjutkan dengan pencampuran
bahan ke dalam wadah dsecara layer/berlapis. Rumput gajah dimasukkan terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan dengan dedak padi, dan terakhir berupa campuran bahan
fermentasi yang telah dibuat sebelumnya. Metode ini dilakukan secara berulang kali,
hingga wadah terisi setengah penuh. Proses penginjakan dilakukan pada pembuatan
pakan silase, hal ini bertujuan untuk memadatkan bahan dan membentuk kondisi
lingkungan yang anaerob (Gambar 7) (Biyatmoko et al. 2022).

v |

Gambar 7 Proses pembuatan pakan silase: a) Metode berlapis dan b) Proses penginjakan.



Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat Vol 6 (Edisi Khusus) 2024: 1-13

Proses Pembuatan Pakan Amoniasi

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan amoniasi juga dilakukan setelah sosialisasi
materi kepada salah satu warga setempat. Tim pengabdian membantu menyiapkan alat
dan bahan seperti timbangan, terpal, dan pupuk urea, sedangkan warga memberikan
jerami padi yang belum dimanfaatkan. Proses pembuatan pakan amoniasi diawali dengan
pembuatan larutan urea (Gambar 8). Sebanyak 500 g pupuk urea dilarutkan ke dalam 5 L
air. Persentase urea yang dibutuhkan yaitu 5% dari berat jerami padi (Bata dan Sodiq
2014). Jerami padi sebanyak 10 kg dicampurkan dengan larutan urea dengan cara diciprat-
cipratkan. Setelah campuran merata, semua bahan dimasukkan ke dalam wadah
penampung berupa trash bag. Kemudian dilakukan proses fermentasi selama minimal 21
hari di ruang gelap. Gambar 9 menunjukkan proses pembuatan pakan amoniasi dengan
jerami padi.

Pemberian Pakan Silase dan Amoniasi

Pemberian pakan silase dilakukan setelah masa fermentasi silase selama 21 hari yaitu
pada tanggal 29 Juli 2024. Pakan silase dibagikan kepada warga yang berpartisipasi
mengikuti pelatthan pembuatan pakan silase yaitu sebanyak 25 peserta. Dari proses
pembuatan didapatkan sebanyak lebih dari 60 kg pakan silase, sehingga tiap warga
masing-masing mendapatkan pakan silase sebanyak 2 kg, sedangkan stakeholder juga
mendapatkan pakan silase lebih banyak yaitu 3 kg. Menurut Krisnaningsih et al. (2023)
pemberian pakan ternak yang baik dilakukan dengan dikering anginkan terlebih dahulu
selama 5-10 menit setelah proses pembukaan wadah. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
kadar alkohol yang terkandung dalam pakan tersebut, karena sifat alkohol yang mudah
menguap. Hasil pemberian pakan silase kepada ternak warga didapatkan bahwa hewan
ternak milik warga menyukai rasa dan aroma dari pakan silase, meskipun masih harus ada
proses adaptasi saat pemberian pakan silase. Pemberian pakan amoniasi juga dilakukan
dengan mengikuti Krisnaningsih et al. (2023) yaitu setelah 21 hari masa fermentasi wadah
penyimpanan pakan dibuka, kemudian pakan dikering anginkan selama 5-10 menit. Hasil
pemberian pakan amoniasi kepada hewan ternak warga juga menunjukkan respon yang
baik dengan menyukai rasa dan aroma dari pakan. Gambar 10 menunjukkan proses
pemberian pakan alternatif pada ternak.

Monitoring
Tahapan monitoring atau pemantauan pakan silase dilakukan dengan memperhatikan
wadah penyimpanan tiap 2 hari sekali. Hal ini bertujuan untuk antisipasi terjadinya

Gambar 8 Praktik proses pembuatan larutan Gambar 9 Proses pembuatan pakan amoniasi
urea. menggunakan jerami padi.
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meledak akibat gas CO, yang terkandung selama proses fermentasi alkohol. Setelah
berjalannya proses fermentasi selama 21, pakan silase menunjukkan perubahan aroma,
warna, dan tekstur. Aroma yang ditimbulkan berupa aroma asam seperti tape akibat
proses fermentasi asam laktat (Gambar 11). Warna pakan silase menghasilkan warna
cokelat terang (kekuningan), hal ini dikarenakan selama proses fermentasi terjadi sintesis
pigmen phatophitin yang merupakan derivat chlorophil. Tekstur silase yang dihasilkan juga
baik yaitu betekstur remah, tidak lengket, dan tidak menyatu atau menggumpal
(Landupari et al. 2020).

Tahapan monitoring pakan amoniasi dilakukan secara online melalui pesan Whatsapp.
Setelah berjalannya proses fermentasi selama 21 hari, pakan amoniasi juga menunjukkan
perubahan aroma, warna, dan tekstur. Aroma yang ditimbulkan berupa aroma gas amonia
yang menyengat karena terjadi proses hidrolisis urea menjadi amonia secara sempurna.
Tak hanya itu, aroma yang ditimbulkan juga berupa aroma asam karena terjadi proses
fermentasi asam laktat. Warna pakan amoniasi menghasilkan warna cokelat tua, hal ini
terjadi karena adanya proses browning reaction akibat panas dari gas CO, yang dihasilkan
melalui proses fermentasi. Tekstur dari pakan amoniasi yang dihasilkan sangat lembut,
tidak menggumpal, dan tidak berlendir. Selain itu, pakan amoniasi dapat dikatakan baik
juga karena tidak adanya pertumbuhan miselium kapang pada lapisan atas pakan yang
dapat menyebabkan kontaminasi (Fitria dan Candrasari 2019).

Gambar 11 Monitoring hasil produk pakan alternatif selama 21 masa fermentasi: a) Pakan silase dan
b) Pakan amoniasi.
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Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan dengan menilai kepuasan peserta terhadap perubahan sikap
dan mengukur pengetahuan mereka melalui hasil pre-test dan post-test. Sebagian besar
peserta pelatihan pembuatan pakan silase merasa senang dan antusias. Selain itu, kegiatan
ini bersifat interaktif, menunjukkan bahwa peserta aktif terlibat dalam keseluruhan acara.
Dari segi pemahaman materi, 14 peserta yang terlibat dalam pre-test dan post-test masing-
masing memperoleh skor 90 soal benar, yang meningkat menjadi 116 soal benar. Terjadi
peningkatan persentase jawaban benar sebesar 21% (Gambar 12).

Sebelum sosialisasi materi dan Setelah sosialisasi materi dan
pelatihan pelatihan

= Benar

= Salah
= Benar

= Salah

a b

Gambar 12Hasil evaluasi tingkat pemahaman masyarakat mengenai pakan silase: a) Sebelum
sosialisasi materi dan pelatihandan b) Setelah sosialisasi materi dan pelatihan.

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat berlanjut dengan kegiatan
lanjutan oleh mahasiswa KKN IPB University yang ditugaskan di Desa Jerukwudel,
Gunungkidul. Komunikasi antara tim pengabdi dan anggota KKN tetap terjaga, dengan
fokus pada kampanye pemanfaatan limbah pertanian melalui pembuatan pakan ternak
alternatif menggunakan teknologi sederhana. Kegiatan ini perlu dilanjutkan dan dipantau
secara berkelanjutan, karena memerlukan waktu untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pemanfaatan limbah pertanian dan membangun kebiasaan kolaboratif
dalam pembuatan pakan ternak alternatif.

SIMPULAN

Sosialisasi materi dan pelatihan pembuatan pakan ternak alternatif, seperti pakan silase
dan amoniasi, berjalan dengan baik dan berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat
sebesar 21%. Kegiatan ini juga efektif dalam mengurangi limbah pertanian dengan
mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat dan berkelanjutan. Pembuatan pakan
silase dan amoniasi memerlukan waktu fermentasi minimal 21 hari. Hasil fermentasi yang
baik ditandai dengan perubahan dalam tekstur, warna, dan aroma. Setelah 21 hari
fermentasi, perubahan dalam ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa pembuatan
pakan ternak alternatif berhasil dan siap digunakan untuk hewan ternak warga. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat membuka kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan
limbah pertanian seperti rumput gajah dan jerami padi dan juga bersedia untuk melakukan
pembuatan pakan alternatif di musim kemarau. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
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menjadi kebiasaan bagi masyarakat dan akan berdampak bagi peningkatan kelestarian
lingkungan.
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